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ABSTRAK
Selain menciptakan krisis kesehatan fisik, pandemi Covid-19 juga turut 
menciptakan krisis aktivitas sosial dan ekonomi sekelompok individu manusia. 
Dari berbagai dampak yang ditimbulkan oleh kebijakan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB), salah satunya semakin memperjelas hakikat hubungan 
sebuah lingkungan binaan dengan sekelompok individu manusia. Konsep hunian 
CoHousing merupakan sebuah inovasi perancangan lingkungan binaan yang 
terlahir dari isu sosial. Ciri khas konsep hunian CoHousing tercermin pada layout 
bangunan CoHousing, dimana terdapat sistem zonasi ruang yang didasarkan pada 
aspek teritorialitas CoHouser, yaitu sekumpulan Rumah Pribadi (Private House) 
yang mengelilingi sebuah Area/ Bangunan Komunal (Common Network). Common 
Network merupakan sebuah Ruang Komunal yang bersifat mengakomodasi 
aktifitas komunitas, seperti pemberdayaan anggota komunitas berdasarkan 
keahlian yang dimiliki. Dari berbagai contoh konsep hunian CoHousing yang 
sudah ada dan berkembang, pengadaan Common Network pada konsep hunian 
CoHousing dinilai dapat menjadi sebuah pemecahan masalah bagi peningkatan 
kualitas taraf kehidupan bagi CoHouser. Dilihat dari kondisi psikologis individu 
manusia, kondisi sosial perilaku sekelompok individu dan juga kondisi ekonomi 
sekelompok individu sebagai sebuah komunitas.

Kata Kunci: CoHousing, Ruang Komunal, Design Thinking, Perilaku Manusia

PENDAHULUAN
Dalam sebuah survey penelitian berjudul The Relationship Between The Built 
Environment and Wellbeing (Butterworth, 2000), didapatkan suatu gejala menarik 
seputar keterkaitan hubungan di antara sekelompok individu manusia dengan 
sebuah lingkungan binaan tempat dimana mereka tinggal dan beraktifitas. Sebuah 
lingkungan binaan secara langsung berinteraksi dengan proses kehidupan 
sekelompok individu manusia dalam hal: (1) Keberlangsungan aktifitas fisik individu 
manusia dalam bentuk kehidupan berkomunitas, (2) Kondisi psikologi dan sosial 
individu manusia dalam bentuk kehidupan berkomunitas, dan (3) Kesejahteraan 
hidup sekelompok individu manusia secara menyeluruh. Sebuah lingkungan 
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binaan memiliki fungsi tujuan yang bersifat sebagai pemecahan masalah agar 
sekelompok individu manusia dapat tumbuh dan berkembang sebagai sebuah 
kesatuan komunitas yang utuh.

Konsep hunian CoHousing merupakan sebuah inovasi perancangan lingkungan 
binaan yang mengedepankan budaya “Kehidupan Berkomunitas”, tidak hanya 
di antara para penghuni komunitas CoHousing (CoHouser) tetapi juga dengan 
masyarakat di luar komunitas. Hal ini dicapai melalui penyatuan prinsip dan tujuan 
di antara CoHouser dalam hal pengadaan aktifitas komunitas di dalam area/
bangunan komunal, yang tidak hanya diperuntukan bagi CoHouser tetapi juga 
bagi masyarakat di luar komunitas. 

Sementara itu, di samping isu sosial yang berkembang, terdapat pula beberapa 
isu lainnya yang ikut terlahir akibat fenomena perkembangan kota, diantaranya 
adalah isu penurunan kualitas kondisi lingkungan hidup dan juga isu keterbatasan 
lahan. Dengan adanya pandemi Covid-19, maka tantangan di dalam wilayah urban 
semakin meluas lewat adanya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Kemunculan berbagai jenis UMKM di tengah masyarakat merupakan respon atas 
isu ekonomi yang ikut terpengaruh dengan adanya pandemi Covid-19.

Tulisan ini akan membahas kajian konsep hunian CoHousing bagi masyarakat 
pelaku UMKM di Kampung Ikan Kluncing, Jawa Timur. Kajian akan difokuskan 
kepada bentuk Ruang Komunal pada konsep hunian CoHousing komunitas 
kampung Ikan Kluncing. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi bentuk konsep 
CoHousing pada Komunitas Kampung Ikan Kluncing, serta untuk mengidentifikasi 
pengaruh Ruang Komunal pada Komunitas Kampung Ikan Kluncing. 

KAJIAN TEORI
Terdapat dua teori yang digunakan dalam penulisan ini:
1)	 Teori 3 Indikator CoHousing, Maria Laura Ruiu (2014)

Secara garis besar teori ini membahas ciri-ciri sebuah konsep hunian 
CoHousing, dilihat dari Indikator: Sense of Safety, Contractual Community, 
dan Contractual Character.

2)	 Teori Design Thinking, Ahadiat Joedawinata (2019)
Secara garis besar teori ini membahas fenomena 9 unsur pemandu dalam 
proses terbangunnya dan membendanya suatu gagasan hingga menjadi 
sebuah objek terwujud. 9 unsur pemandu yang ada terbagi ke dalam 3 tahapan 
analisa:
-	 Pembuat dan/atau Pengguna Objek: Biofisik, Psikologi, Sosio-Eko-Budaya
-	 Muatan Objek: Fungsi Praktis, Citra-Ekspresi, Nilai-Nilai Simbolik
-	 Pembentuk Objek: Material, Teknik-Peralatan, Energi Pemroses

Berdasarkan uraian tersebut, teori 3 Indikator CoHousing (Ruiu, 2014) dan teori 
Design Thinking (Joedawinata, 2019) akan digunakan pada tahap pengkajian 
terhadap: (1) Aktifitas Anggota Komunitas, (2) Tujuan & Budaya Komunitas, dan 
(3) Ruang Komunal Komunitas.



555 Prosiding Seminar Nasional Desain Sosial 2021

METODOLOGI 
Studi  ini  merupakan  penelitian  kualitatif  dengan  menggunakan pendekatan  
deskriptif  interpretatif. Informasi data yang dibutuhkan didapatkan melalui sumber-
sumber kepustakaan, wawancara, dan observasi lapangan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mengacu kepada Instrumen Data. Hasil indentifikasi data 
lapangan selanjutnya dengan cara display data, dikaji, dikelompokkan, disajikan, 
disimpulkan, dan disusun kembali secara sistimatis.

Gambar 1. Metodologi Penelitian. (Sumber: Azzahra, 2021)

Instrumen Data
Tabel 1. Instrumen Data. (Sumber: Azzahra, 2021)

Analisa Data
Kampung Ikan Kluncing dikenal sebagai Kampung Ikan karena mayoritas 
penduduknya yang berprofesi sebagai peternak ikan air tawar. Sebelum dikenal 
sebagai destinasi wisata Kampung Ikan, penduduk Kampung Ikan Kluncing 
dulunya memiliki kebiasaan buruk yang dilakukan di aliran air sungai yang 
mengalir di sepanjang wilayah pemukiman penduduk, seperti membuang sampah, 
mandi, mencuci pakaian, hingga buang air besar di aliran air sungai tersebut. 
Pada akhirnya, semua kebiasaan buruk penduduk berubah ketika penduduk mulai 
membentuk sebuah komunitas dengan tujuan dan budaya tersendiri, melalui 
berbagai macam aktifitas komunitas di dalam sarana Ruang komunal.
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Tabel 2. Studi Analisa Latar Belakang Komunitas. (Sumber: Azzahra, 2021)

Tabel 3. Studi Analisa Latar Aktifitas Komunitas. (Sumber: Azzahra, 2021)

Tabel 4. Studi Analisa Site Plan Komunitas. (Sumber: Azzahra, 2021)
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Tabel 5. Studi Analisa Ruang Komunal Komunitas. (Sumber: Azzahra, 2021)

Tabel 5. Studi Analisa Ruang Komunal Komunitas. (Sumber: Azzahra, 2021)
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PEMBAHASAN
1. 3 tahapan analisa menggunakan teori CoHousing, Maria Laura Ruiu (2014)

Tabel 7. Kajian Tiga Indikator CoHousing pada Komunitas. (Sumber: Azzahra, 2021)

2. 3 tahapan analisa menggunakan teori Design Thinking,  Ahadiat Joedawinata 
(2019)
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Tabel 8. Analisa 9 Unsur Pemandu Desain. (Sumber: Azzahra, 2021)

Gambar 2. Skema Design Thinking. (Sumber: Azzahra, 2021)
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SIMPULAN & REKOMENDASI
Identifikasi bentuk konsep CoHousing pada Komunitas Kampung Ikan Kluncing 
dengan menggunakan teori 3 Indikator CoHousing oleh Maria Laura Ruiu (2014) 
menunjukkan hasil analisa bahwasanya: Tujuan Komunitas, Aktifitas Komunitas, 
dan Peraturan Komunitas dalam Komunitas Kampung Ikan Kluncing memiliki 
persamaan karakteristik dengan Komunitas CoHousing, hal ini dilihat berdasarkan 
tiga aspek indikator: a)Sense of Safety, b)Contractual Community, dan c)Contractual 
Character. Selanjutnya, Identifikasi pengaruh Ruang Komunal pada Komunitas 
Kampung Ikan Kluncing menggunakan teori Fenomena 9 Unsur Pemandu Desain 
oleh Ahadiat Joedawinata (2019) menunjukkan hasil analisa bahwasanya: terdapat 
proses saling mempengaruhi di antara Lingkungan Binaan, Lingkungan Hidup, dan 
Sumber Daya Manusia, hal ini dilihat berdasarkan tiga tahapan analisa terhadap: 
Pennguna-Pembuat Objek, Muatan Objek, dan Pembentuk Objek.

Upaya dalam proses perancangan ataupun proses penelitian di masa depan 
terkait dengan topik “Ruang Komunal pada Konsep CoHousing bagi Masyarakat 
Pelaku UMKM”, sebaiknya dilandasi oleh proses berfikir yang bersifat mendukung 
terhadap: Tujuan, Aktifitas, dan Peraturan yang terdapat di dalam objek penelitian 
terkait (Komunitas CoHousing Kampung), sehingga mampu menjadi solusi desain 
yang menghasilkan pesona berkarakteristik Beyond Beauty. Seperti pendekatan 
Human Centered Design, Vernacular Design, dan Sustainable Design.
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